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SUMMARY 

 

 

SEPTIA NURDIYANTI PRATAMA. Use of Clove Oil (Eugina aromatica) in 

     Senggiringan Fish (Puntius johorensis) Transportation with a Closed System 

(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and MARINI WIJAYANTI).  

 

Senggiringan fish (Puntius johorensis) that lives in the Musi River Basin. 

This fish is used by residents around the Musi River Basin as consumption fish and 

can also be used as aquarium ornamental fish. The purpose of this study is to 

determine the best concentration of clove oil for the survival of Senggiringan fish, 

blood glucose levels, and the level of oxygen consumption in closed transportation 

systems. This research was conducted in May 2021-June 2021. The research 

method used was a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 

replications, namely P0 (0 ml L-1), P1 (0.005 ml L-1), P2 ( 0.010 ml L-1), P3 (0.015 

ml L-1), P4 (0.020 ml L-1) clove oil. The proceduress of this research were 

preparation of transportation containers and post-transport acclimatization, fish 

transportation, and post-transportation maintenance of Senggiringan fish. The 

results showed that the best survival was found in P3  (clove oil concentration 0.015 

ml L-1),  resulting the average post-transportation blood glucose level (88.53 mg 

dL-1), and the post-transportation average oxygen consumption level (1.35 mg O2 

g-1 hour-1). The results of water quality measurements were, temperature 27.5-

29.800C, pH 6-7, dissolved oxygen 4.25-6.98 mg L-1, ammonia 0.00-0.72 mg L-1. 
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RINGKASAN 

 

 

SEPTIA NURDIYANTI PRATAMA. Penggunaan Minyak Cengkeh (Eugina 

aromatica) dalam Transportasi Ikan Senggiringan (Puntius johorensis) dengan 

Sistem Tertutup (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan MARINI 

WIJAYANTI). 

 

Ikan senggiringan (Puntius johorensis) merupakan salah satu spesies ikan 

yang hidup di Daerah Aliran Sungai Musi. Ikan ini dimanfaatkan oleh penduduk 

sekitar Daerah Aliran Sungai Musi sebagai ikan konsumsi dan dapat pula 

digunakan sebagai ikan hias akuarium. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

konsentrasi minyak cengkeh yang terbaik untuk kelangsungan hidup ikan 

senggiringan, kadar glukosa darah, serta tingkat konsumsi oksigen dalam 

transportasi sistem tertutup. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2021-Juni 

2021. Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu dengan perlakuan P0 (0 ml L-1), P1 (0,005 

ml L-1), P2 (0,010 ml L-1), P3 (0,015 ml L-1), P4 (0,020 ml L-1) minyak cengkeh. 
Cara kerja penelitian ini yaitu, persiapan wadah transportasi dan aklimatisasi pasca 

transportasi, transportasi ikan, serta pemeliharaan ikan senggiringan pasca 

transportasi. Hasil penelitian menunjukan kelangsungan hidup terbaik terdapat 

pada P3 dengan (konsentrasi minyak cengkeh 0,015 ml L
-1) yang menghasilkan 

nilai rata-rata kadar glukosa darah pasca transportasi (88,53 mg dL-1), serta rata-

rata tingkat konsumsi oksigen pascatransportasi (1,35 mg O2 g-1 jam-1). Hasil 

pengukuran kualitas air yaitu, suhu 27,5-29,80C, pH 6-7, oksigen terlarut 4,25-6,98 

mg L-1, amonia 0,00-0,72 mg L-1. 

 

Kata Kunci: ikan senggiringan, minyak cengkeh, transportasi tertutup 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ikan senggiringan (Puntius johorensis) merupakan salah satu spesies ikan 

yang hidup di Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi. Ikan ini dimanfaatkan oleh 

penduduk sekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi sebagai ikan konsumsi dan 

dapat pula digunakan sebagai ikan hias akuarium (Rizal, 2009). Ikan senggiringan 

juga sudah mulai digunakan masyarakat untuk ikan-ikan aquascape, dikarenakan 

ikan ini dapat beradaptasi dengan baik dengan ikan lainnya dan ikan ini juga 

bergerak sangat aktif sehingga mempunyai daya tarik sendiri pada saat digunakan 

di aquascape. Berdasarkan survei yang dilakukan di Bogor, harga jual ikan 

senggiringan dalam kondisi hidup sekitar Rp. 5.000-10.000/ekor. Hasil penelitian 

Riesma et al., (2016), menyatakan transportasi ikan patin dengan ukuran 2-3 cm 

mengalami tingkat kematin 57,72% tanpa penambahan bahan alternatif. Maka dari 

itu perlu teknik transportasi untuk menjaga atau mempertahankan agar ikan tetap 

bertahan hidup selama transportasi. 

Transportasi ikan hidup adalah menempatkan ikan dalam lingkungan baru 

yang terbatas dan berlawanan dengan lingkungan asalnya disertai perubahan-

perubahan sifat lingkungan yang sangat mendadak (Wibowo, 2019). Transportasi 

ikan hidup terbagi dua yaitu sistem basah dan sistem kering. Sistem basah terbagi 

atas dua metode, yakni sistem terbuka dan sistem tertutup. Paulo et al. (2009) 

menyatakan bahwa dalam wadah pengangkutan laju metabolisme akan meningkat 

hingga tiga kali lipat dari metabolisme rutin, peningkatan laju metabolisme akan 

berpengaruh terhadap penurunan kualitas air dan akan berdampak buruk terhadap 

kesehatan dan kelulushidupan benih ikan dalam kegiatan transportasi. Untuk 

menurunkan laju metabolisme pada ikan tersebut, bisa dilakukan dengan 

penambahan bahan seperti minyak cengkeh. 

Penggunaan bahan-bahan untuk menurunkan laju metabolisme pada ikan 

sudah banyak digunakan dalam penanganan dan pengangkutan ikan dan hasil 

perikanan. Beberapa bahan yang sudah teruji secara klinis yaitu MS22, Benzocaine, 

Phenoxyethanol, Quinaldine, namun harga dari harga dari bahan-bahan tersebut 
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terbilang cukup mahal. Bahan alternatif yang bisa digunakan untuk 

mengantikannya yaitu minyak cengkeh. Karena selain murah, minyak cengkeh juga 

mudah didapat di pasaran dan tidak meninggalkan residu yang membahayakan.  

Minyak cengkeh dapat digunakan sebagai penurunan laju metabolisme 

karena minyak cengkeh kaya akan kandungan eugenol, trans-karyofilen, alfa-

humulen eugenil asetat, karyofilen oksida dan trimetoksiasetofenon dengan basis 

eugenol sangat efektif dalam konsentrasi rendah selain harganya terjangkau, 

minyak cengkeh juga mudah didapat dan dapat mengurangi stres (Gunawan, 2013). 

Hasil penelitian Gunawan (2013), menyatakan transportasi Ikan Nila dengan 

ukuran 5-7 cm dengan penambahan konsentrasi minyak cengkeh 0,015 ml L
-1 

menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 81,11%. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan Clifthon (2014) menyatakan transportasi Ikan Tor pada sistem tertutup 

dengan waktu 12 jam menggunakan konsentrasi minyak cengkeh 0,015 ml L
-1

 

dengan jumlah 120 ekor L
-1

 menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 83,33% dan 

penelitian yang dilakukan Riesma et al., (2016) menyatakan transportasi Ikan Patin 

pada sistem tertutup  dengan waktu 13 jam menggunakan konsentrasi minyak 

cengkeh 0,015 ml L
-1

 dengan kepadatan 350 ekor L
-1

 menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup 87,14%. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui efek 

penggunaan minyak cengkeh terhadap kelangsungan hidup ikan senggiringan 

dalam pengangkutan sistem tertutup.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Distribusi ikan menjadi salah satu faktor yang diperhatikan agar tetap 

terjaga tingkat kelangsungan hidup yang tinggi pada ikan. Nilai jual ikan yang 

masih hidup berbeda dengan ikan yang sudah mati. Salah satu cara untuk menekan 

angka kematian ikan pasca transportasi bisa dilakukan dengan menurunkan 

aktivitas metabolisme . Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menurunkan 

aktivitas metabolisme adalah dengan memberikan bahan tertentu yang dapat 

memberikan efek penenang pada ikan saat ditransportasikan. Banyak bahan yang 

telah digunakan sebagai bahan anastesi ikan sebelum dan saat transportasi, 

misalnya minyak cengkeh. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh  Nurdjanah 
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(2004), bahwa minyak cengkeh mengandung eugenol yang mempunyai sifat 

anastetik, sehingga minyak cengkeh dapat digunakan sebagai bahan anastesi. 

Transportasi ikan hidup dengan anastesi dapat mengurangi tingkat stres pada ikan, 

menurunkan laju metabolisme, dan tingkat konsumsi oksigen. Pemberian minyak 

cengkeh dengan dosis yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda pula 

terhadap laju metabolisme dan tingkat konsumsi oksigen ikan senggiringan. 

Apabila dosis minyak cengkeh yang diberikan tepat maka salah satu upaya untuk 

menekan angka kematian ikan senggiringan pascatransportasi.  

 

1.3 Tujuan dan kegunaan 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi minyak cengkeh yang 

terbaik untuk kelangsungan hidup ikan senggiringan, kadar glukosa darah, serta 

tingkat konsumsi oksigen dalam transportasi sistem tertutup. Kegunaan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan efisien minyak cengkeh pada ikan 

senggiringan pascatransportasi. 
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